
ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan oleh 

pemerintah daerah. Variabel bebas yang diuji dalam penelitian ini adalah ukuran 

pemerintah daerah, rasio kondisi finansial, rasio transfer, populasi, pegawai dan 

temuan audit ketidakpatuhan terhadap kepatuhan pada Standar Akuntansi 

Pemerintahan. Variabel terikat diuji menggunakan indeks kepatuhan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan hasil 

pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan atas laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten dan Kota di  Provinsi Jawa Tengah  periode tahun 2014 dan 2015. 

Sampel  penelitian  sebanyak  34  LKPD  Kabupaten dan  Kota di  Provinsi  Jawa 

Tengah setiap tahunnya. Total sampel adalah 68 LKPD dari 2 tahun pengamatan. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan audit ketidakpatuhan, Rasio 

kondisi finansial dan rasio transfer berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan. Ukuran pemerintah daerah, 
populasi  dan  pegawai  tidak  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  kepatuhan 
pada Standar Akuntansi Pemerintahan. 
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